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Abstract. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis
siswa pada sekolah kejuruan dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan kemampuan
matematis. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pemberian
instrumen berupa tes uraian, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Total subjek pada
penelitian sebanyak tiga siswa terdiri dari satu siswa dengan kemampuan matematika tinggi,
satu siswa dengan kemampuan matematika sedang, dan satu siswa dengan kemampuan
matematika rendah yang dipilih berdasarkan hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) semester
genap pada kelas Xl jenjang sekolah menengah kejuruan. Pada penelitian ini terdapat empat
indikator, yaitu written text & drawing, mathematical concept relations, completion steps, dan
draw a conclusion. Selanjutnya, hasil penelitian ini diperoleh bahwa subjek yang memiliki
kemampuan matematika tinggi mampu menyelesaikan soal pada semua indikator, subjek yang
memiliki kemampuan matematika sedang mampu menyelesaikan soal pada dua indikator
namun terdapat kekeliruan dalam menyelesaikan soal pada indikator completion steps dan
draw a conclusion. Sedangkan subjek yang memiliki kemampuan matematika rendah masih
terdapat banyak kekeliruan dalam menyelesaikan soal matematika pada semua indikator.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi di abad ke-21 ini sangat pesat sehingga masyarakat global harus
berpikir kritis dan kreatif serta dapat berkomunikasi dan berkolaborasi (4C) agar dapat bersaing secara
global [1], [2]. Di setiap aktivitas yang kita lakukan setiap hari pasti tidak lepas dari berkomunikasi,
situasi tersebut sama pentingnya pada pembelajaran matematika. Aspek komunikasi sangat diperlukan
saat pembelajaran berlangsung karena siswa dapat menemukan konsep, menggambarkan dan
membangun gagasan secara koheren [3]. Sehingga kemampuan komunikasi penting dalam
pembelajaran matematika di abad ke-21 ini.

Kemampuan komunikasi matematis membantu siswa untuk dapat mengungkapkan ide atau
gagasannya sendiri dalam menghadapi suatu masalah matematika [4]. Secara tidak langsung siswa
sudah menerapkan kemampuan komunikasi matematis dalam mengungkapkan ide atau gagasan
tersebut. Kemampuan komunikasi matematis juga dapat membuat siswa mengerti dan mampu
mengidentifikasi masalah, merancang penyelesaian, menjalankan langkah-langkah penyelesaian, dan
menarik kesimpulan dari hasil pengerjaan suatu masalah yang telah dilakukan [5]. Sehingga siswa
yang memiliki kemampuan komunikasi matematis baik akan mampu menyelesaikan masalah dengan
baik. Selain itu, kemampuan komunikasi matematis itu sendiri mampu memberikan alasan rasional
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dalam menyelesaikan suatu masalah, menyatakan suatu masalah menjadi bentuk model matematika,
dan menggambarkan suatu ide atau gagasan matematika dalam bentuk pernyataan [6]. Berdasarkan
pernyataan tersebut, peran dari kemampuan komunikasi matematis sangatlah penting bagi para siswa
dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam mengomunikasikan idenya dalam menyelesaikan suatu
masalah matematika. Namun kenyataannya pada dunia pendidikan kemampuan komunikasi matematis
siswa berada dalam tingkat yang rendah.

Berdasarkan fakta di lapangan, kemampuan komunikasi matematis siswa SMP di Cimahi
termasuk pada tingkatan rendah [7]. Empat dari lima indikator kemampuan komunikasi matematis
masih berada pada tingkatan rendah. Hal tersebut membuktikan bahwa masih sedikit siswa SMP yang
memiliki kemampuan komunikasi matematis tinggi. Selanjutnya, hasil penelitian Sriwahyuni dkk juga
menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa SMP di Padalarang juga masih berada
pada tingkatan yang rendah [8]. Hasil skor tes kemampuan komunikasi matematis membuktikan
bahwa dua indikator kemampuan komunikasi matematis termasuk pada tingkatan rendah. Pernyataan
tersebut semakin membuktikan bahwa kemampuan komunikasi matematis tingkat tinggi masih jarang
dimiliki oleh siswa SMP.

Kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa dapat terlihat dengan jelas ketika siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan suatu masalah matematika, hal itu dikarenakan siswa b
memahami konsep-konsep matematika sehingga mereka sulit mengolah informasi matematis dan
berdampak kepada sulitnya mengkomunikasikan hasil pemikirannya [9]. Sehingga, pemahaman siswa
terhadap informasi konsep matematika yang diberikan sering menjadi masalah karena sering kali tidak
sesuai harapan [10]. Hal tersebut mungkin saja terjadi karena kemampuan matematika siswa yang
berbeda-beda atau karena matematika itu sendiri yang bersifat abstrak dan memiliki banyak istilah,
lambang, dan simbol sehingga ketika siswa mencoba mengomunikasikan hasil pemikirannya,
interpretasi mereka berbeda-beda [10], [11]. Maka dari itu, kemampuan siswa dalam
mengkomunikasikan matematika ke dalam bentuk lisan ataupun tulisan sangatlah penting.

Dengan menguasai kemampuan komunikasi matematis, siswa dengan mudah menjelaskan
konsep matematika menggunakan pemahamannya sendiri dan secara tidak sadar, siswa bisa saling
berdiskusi dan mengoreksi pengetahuan, pendapat, serta pemahaman yang mereka miliki [12]. Salah
satu aspek yang dapat membantu siswa untuk mencapai keberhasilan dalam belajar matematika adalah
kemampuan siswa tersebut dalam berkomunikasi [13]. Dengan kata lain, kemampuan komunikasi
matematis dapat membantu siswa dalam mengembangkan potensinya, terutama dalam menyampaikan
ide-ide matematis. Selain siswa, guru juga sangat terbantu dengan keberadaan kemampuan
komunikasi matematis yaitu untuk memahami kemampuan siswa-siswanya dalam menyampaikan ide-
ide serta pemahamannya tentang proses dan konsep-konsep matematika yang dipelajarinya [11]. Oleh
karena itu, kemampuan komunikasi matematis sangat berperan dalam proses pembelajaran
matematika.

Kemampuan komunikasi matematis setiap siswa memiliki tingkatan yang berbeda-beda [11],
[14]. Salah satu pengaruh perbedaan tingkatan kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki siswa
adalah kemampuan matematika siswa itu sendiri. Dimana, kemampuan komunikasi matematis siswa
berkemampuan tinggi dikategorikan sangat baik, kemampuan komunikasi matematis siswa
berkemampuan sedang dikategorikan kurang baik, dan kemampuan komunikas matematis siswa
berkemampuan rendah dikategorikan tidak baik [13]. Bahkan, hanya 1 dari 3 siswa yang mampu
mengutarakan ide matematis [15]. Hal ini berarti, kemampuan matematika yang siswa memiliki
pengaruh yang cukup besar terhadap kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan pemahaman
matematikanya.

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang kemampuan komunikasi matematis dan
kemampuan matematika diantaranya yang pertama penelitian Wijayanto dkk pada tahun 2018
mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi segitiga dan segiempat dengan subjek
siswa SMP. Penelitian kedua olen Khadijah dkk pada tahun 2018 yaitu tentang kemampuan
komunikasi matematis siswa pada materi statistika dengan subjek siswa SMP. Penelitian ketiga oleh
Lutfianannisak dan Sholihah pada tahun 2018 mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa
berdasarkan kemampuan matematika dengan subjek siswa SMA. Selanjutnya, penelitian Ahmad dan
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Nasution pada tahun 2018 mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa yang diberi
pembelajaran realistik berdasarkan kemampuan matematika.

Berdasarkan penelitian relevan di atas, menunjukkan bahwa hasil penelitian Wijayanto dkk
adalah kemampuan komunikasi matematis siswa SMP masih berada pada kategori rendah [16]. Saat
menyelesaikan dua soal pada tes uraian kemampuan komunikasi matematis, siswa mengalami
kesulitan. Sedangkan hasil penelitian Khadijah dkk menyatakan bahwa pada materi matematika yaitu
statistika, siswa SMP mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang tergolong baik meskipun
ketika menyelesaikan soal masih keliru di beberapa indikator. Terdapat hasil yang berbeda dari kedua
penelitian tersebut yaitu tingkatan kemampuan komunikasi matematis yang berbeda, Wijayanto dkk
mengatakan bahwa kemampuan komunikasi siswa SMP dengan materi matematika yaitu segitiga dan
segiempat tergolong rendah sedangkan Khadijah dkk mengatakan bahwa kemampuan komunikasi
siswa SMP dengan materi matematika yaitu statistik tergolong baik.

Selanjutnya, penelitian Lutfianannisak dan Sholihah menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah memenuhi enam dari tujuh indikator kemampuan
komunikasi matematis meskipun masih terdapat kekeliruan dalam menyelesaikan soal di beberapa
indikator [10]. Sehingga siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang sama. Sedangkan hasil penelitian Ahmad dan
Nasution membuktikan bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi memiliki kemampuan
komunikasi matematis baik, siswa dengan kemampuan matematika sedang kurang mampu dalam
berkomunikasi secara matematis, dan siswa dengan kemampuan matematika rendah tidak mampu
berkomunikasi secara matematis [13]. Terdapat hasil yang berbeda dari kedua penelitian tersebut
yaitu tingkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang berbeda, Lutfianannisak dan Sholihah
mengatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang sama sedangkan Ahmad dan Nasution mengatakan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan kemampuan
matematikanya.

Dari beberapa penelitian relevan yang sudah disebutkan diatas, perbedaan penelitian ini dengan
penelitian lain yaitu masih belum ada siswa SMK yang menjadi subjek dalam meneliti tentang
kemampuan komunikasi matematis berdasarkan kemampuan matematika, sebagian besar subjek yang
digunakan pada penelitian-penelitian tersebut adalah siswa SMP dan SMA sederajat. Sehingga,
kebaruan untuk penelitian ini adalah menggunakan siswa SMK sebagai subjek untuk menganalisis
kemampuan komunikasi ditinjau dari kemampuan matematika. Kemudian, materi yang digunakan
sebagai soal tes dalam penelitian ini adalah materi sistem persamaan linier tiga variabel. Maka dari itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa SMK dalam
menyelesaikan soal matematika berdasarkan kemampuan matematika.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk
menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa SMK dalam menyelesaikan soal matematika
berdasarkan kemampuan matematika. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan
untuk menginterpretasikan suatu situasi atau sebuah topik dengan mendeskripsikannya secara
mendalam, terperinci, dan tidak dibuat-buat tentang apa yang terjadi di lapangan [18]. Untuk
menyempurnakan soal tes yang ada, peneliti melakukan validasi ke tiga validator diantaranya adalah
dua validator dosen dan satu validator guru matematika SMK.

Subjek dalam penelitian ini adalah 3 siswa kelas XI pada salah satu sekolah kejuruan di Jakarta.
Penentuan subjek penelitian berdasarkan nilai hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) semester genap
pada mata pelajaran matematika wajib. Nilai hasil PTS siswa diurutkan dari nilai tertinggi hingga nilai
terendah. Siswa dengan nilai PTS tertinggi menjadi subjek penelitian dengan kemampuan matematika
tinggi. Siswa dengan nilai PTS berada di tengah (median) menjadi subjek penelitian dengan
kemampuan matematika sedang. Siswa dengan nilai PTS terendah menjadi subjek penelitian dengan
kemampuan matematika rendah. Indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu written text &drawing, mathematical concept relations, completion steps, dan draw
a conclusion. Berikut pedoman penskoran untuk setiap indikator kemampuan komunikasi matematis.
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Tabel 1. Pedoman Penskoran

Indikator Keterangan Skor
Written text &  Tidak dapat menuliskan ide matematika dari soal 0
drawing yang diberikan.

Menuliskan ide matematika saja dari apa yang

diketahui dalam soal. .
Menuliskan ide matematika dari apa yang diketahui 9
dalam soal namun kurang tepat.
Menuliskan ide matematika dari apa yang diketahui 3
dalam soal dengan tepat.
Mathematical = Tidak dapat menuliskan rumus atau konsep 0
concept matematika sesuai dengan ide matematika.
relations Menuliskan rumus atau konsep matematika namun 1
tidak sesuai dengan ide matematika.
Menuliskan rumus atau konsep matematika sesuai 9
dengan ide matematika.
Completion Tidak menuliskan langkah-langkah penyelesaian. 0
steps Menuliskan langkah-langkah penyelesaian namun
terdapat banyak kesalahan atau sebagian besar 1

jawaban salah.
Menuliskan langkah-langkah penyelesaian namun
terdapat sedikit kesalahan atau sebagian besar 2
jawaban salah.
Menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan
lengkap dan benar.
Draw a Tidak menuliskan kesimpulan. 0

conclusion Menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan
hasil akhir dari langkah penyelesaian.
Menuliskan kesimpulan dengan tepat dan sesuai
dengan hasil akhir dari langkah penyelesaian.

3. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh dari analisis hasil tes uraian untuk menguji kemampuan
komunikasi matematis dan wawancara bersama subjek. Tes uraian yang diberikan kepada 3 siswa
terdiri dari satu siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi, satu siswa yang memiliki
kemampuan matematika sedang, dan satu siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah untuk
menyelesaikan masalah matematika mengenai sistem persamaan linear tiga variabel. Peneliti
memberikan soal mengenai materi sistem persamaan linear tiga variabel kepada siswa dan siswa
diberikan waktu 90 menit untuk mengerjakan soal. Wawancara dilakukan setelah siswa menyelesaikan
tes kemampuan komunikasi matematis berupa tes uraian. Wawancara dilakukan selama 40 menit.
Berikut salah satu soal tes kemampuan komunikasi matematis.
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1. Pak Andi menerima gaji setiap bulan sebesar Rp10.000.000,00. Pak Andi menggunakan
seluruh gaji yang didapat setiap bulan untuk berbagai kebutuhan di antaranya untuk kebutuhan
sehari-hari, cicilan rumah, dan tabungan masa depan. Besar gaji yang digunakan untuk
kebutuhan sehari-hari adalah lebih Rp1.000.000 dari dua kali besar gaji yang digunakan untuk
cicilan rumah. Total besar gaji yang digunakan untuk cicilan rumah dan tabungan masa depan
sama dengan besar gaji yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari dikurang Rp2.000.000,00.
Tentukan model matematika dari permasalahan tersebut dan tentukan besar gaji yang
digunakan untuk masing-masing kebutuhan.

Gambar 1. Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Hasil yang diperoleh berdasarkan tes kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Perolehan Skor Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Skor
Kode Siswa ~ Keterangan \yritten text Mathematical ~Completion Draw a Jumlah skor
& drawing concept relations steps conclusion
Kemampuan
S1 Matematika 3 2 3 2 10
Tinggi
Kemampuan
S2 Matematika 3 2 1 1 7
Sedang
Kemampuan
S3 Matematika 0 0 1 1 2
Rendah

Analisis Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dengan Kemampuan Matematika
Tinggi (S1)

Hasil penyelesaian soal dari S1 dalam menyelesaikan masalah matematika mengenai sistem
persamaan linear tiga variabel disajikan dalam Gambar 2. Indikator kemampuan komunikasi yang
pertama adalah written text & drawing dan kedua adalah mathematical concept relations. Siswa harus
menuliskan model matematika berdasarkan masalah matematika yang tercantum pada soal.
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Gambar 2. Jawaban S1 pada Soal No.1

Berdasarkan Gambar 2., S1 dapat menuliskan model matematika berdasarkan masalah yang
tercantum pada soal. Pertama, S1 menuliskan permisalan variabel terhadap setiap objek terhadap
masalah yang tercantum pada soal. Lalu, S1 membuat model matematikanya dengan benar. Sehingga
menunjukkan bahwa S1 mampu dalam memisalkan objek berdasarkan masalah matematika yang
diberikan dan menuliskan model matematikanya. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Prasetya
yang mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi matematis diukur melalui kemampuan dalam
mengubah suatu masalah matematika ke dalam model matematika [19]. Selanjutnya, S1 mampu
menghubungkan model matematika tersebut terhadap konsep sistem linear tiga variabel yaitu dengan
menggunakan metode eliminasi dan substitusi untuk menyelesaikan soal. Berikut hasil wawancara S1
dengan peneliti.

P : Apakah kamu paham soal no. 1?

S1 :Pahambu

P :Jika kamu memahaminya, coba ungkapkan kembali soal no. 1

S1 : Dari soal tersebut, saya misalkan x itu kebutuhan sehari-hari, y itu cicilan rumah, dan z itu
tabungan masa depan. Persamaan 1 itu x ditambah y ditambah z sama dengan 10 juta. Besar gaji
yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari adalah lebih Rp1.000.000 dari dua kali besar gaji
yang digunakan untuk cicilan rumah berarti x sama dengan 1 juta ditambah 2y. Total besar gaji
yang digunakan untuk cicilan rumah dan tabungan masa depan sama dengan besar gaji yang
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari dikurang Rp2.000.000,00 berarti y ditambah z sama
dengan x dikurang 2 juta. Lalu, pertanyaannya menentukan besar gaji masing-masing kebutuhan
berarti cari X, y, dan z nya.

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?

S1 : Saya menyelesaikannya dengan cara eliminasi substitusi bu

Indikator ketiga dan keempat kemampuan komunikasi matematis adalah completion steps dan
draw a conclusion. Berdasarkan gambar 2., S1 dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah secara sistematis. Proses perhitungan yang dilakukan oleh S1 sudah benar dan urut. Pada
proses perhitungan, S1 mampu mengoperasikan aljabar dengan baik. Lalu, pada bagian akhir S1
mampu menuliskan kesimpulan sendiri sesuai dengan proses perhitungan yang telah dilakukan
sebelumnya. Berikut hasil wawancara S1 dengan peneliti.

P :Bagaimana langah-langkah penyelesaian dengan cara eliminasi dan substitusi?

189



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA UNIVERSITAS PATTIMURA
| 28 Juli 2021 | Volume 2 Tahun 2021 | Hal. 184 — 194

pISSN 2716-3903; elSSN 2716-389X

S1 : Pertama, eliminasi persamaan 1 dan 2 didapat 3y+z=9.000.000 jadi persamaan 4. Lalu eliminasi
persamaan 1 dan 3 didapat y+z=4.000.000 jadi persamaan 5. Eliminasi z dari persamaan 4 dan 5
didapat y=2.500.000. Dilanjutkan dengan cara substitusi, substitusi y ke persamaan 2 didapat
x=6.000.000. Terakhir substitusi x dan y ke persamaan 1 didapat z=1.500.000.

P : Lalu bagaimana kesimpulannya?

S1 : Kesimpulannya gaji untuk kebutuhan sehari-hari 6 juta, cicilan rumah 2.500.000 dan tabungan
masa depan 1.500.000.

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
S1 :Yakin bu soalnya saya menghitungnya sudah benar

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, S1 mampu memahami soal dan mengomunikasikan
idenya dengan baik sehingga dapat menyelesaikan soal dengan benar dan lengkap. Sehingga
memenuhi seluruh indikator kemampuan komunikasi matematis. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Wahyumiarti dkk yang mengungkapkan bahwa siswa dengan kemampuan matematika yang
tinggi memenuhi seluruh indikator kemampuan komunikasi matematis [20].

Analisis Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dengan Kemampuan Matematika

Sedang (S2)

Hasil penyelesaian soal dari S2 dalam menyelesaikan masalah matematika mengenai sistem
persamaan linear tiga variabel disajikan dalam Gambar 3. Indikator kemampuan komunikasi yang
pertama adalah written text & drawing dan kedua adalah mathematical concept relations. Siswa harus
menuliskan model matematika berdasarkan masalah matematika yang tercantum pada soal.

Berdasarkan Gambar 3., S2 mampu menuliskan model matematika berdasarkan masalah yang
tercantum pada soal. Pertama, S2 menuliskan permisalan variabel terhadap setiap objek terhadap
masalah  yang tercantum pada soal. Lalu, S2 membuat model matematikanya dengan benar.
Selanjutnya, S2 mampu menghubungkan model matematika tersebut terhadap konsep sistem linear
tiga variabel yaitu dengan menggunakan metode eliminasi dan substitusi untuk menyelesaikan soal.

Mathematical
concept
relations

® 6000000 (Gow jopa repih)

Berikut hasil wawancara S2 dengan peneliti.
P : Apakah kamu paham soal nomor 1?

S2 : Paham bu

Draw a
conclusion

Gambar 3. Jawaban S2 pada Soal No.1

P :Jika kamu memahaminya, coba ungkapkan kembali soal no. 1?
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S2 : Yang pertama itu misalkan terlebih dahulu, Pak Andy menerima gaji setiap bulan sebanyak 10
juta rupiah, gaji Pak Andy dipakai untuk kebutuhan sehari hari sehingga dimisalkan dengan X,
cicilan rumah dimisalkan dengan y, dan tabungan masa depan dimisalkan dengan z. Untuk
biaya kebutuhan sehari-hari sama dengan 1 juta rupiah ditambah 2 kali cicilan rumah, jumlah
cicilan rumah ditambah dengan tabungan masa depan Pak Andi sama dengan kebutuhan sehari-
hari lalu dikurang 2 juta. Itu merupakan model matematika.

P : Caraapa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal nomor 1?

S2 : Saya menggunakan cara subtitusi eliminasi, bu.

Indikator ketiga dan keempat kemampuan komunikasi matematis adalah completion steps dan
draw a conclusion. Berdasarkan gambar 3., S2 dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah secara sistematis. Proses perhitungan yang dilakukan oleh S2 sudah benar dan urut. Namun,
terdapat sedikit kesalahan ketika S2 mengoperasikan aljabar sehingga jawaban akhir S2 kurang tepat..
Kemudian, pada bagian akhir S2 mampu menuliskan kesimpulan namun karena jawaban akhirnya
kurang tepat jadi kesimpulannya pun kurang tepat. Hal tersebut karena S2 kurang teliti dalam
melakukan perhitungan dan dalam hasil perhitungan [21]. Berikut hasil wawancara S2 dengan peneliti.
P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?

S2 : Kebutuhan sehari-hari dimisalkan dengan x dan sudah diketahui, kemudian y ditambah z dan
sudah diketahui.Lalu, substitusi y ditambah z, yaitu 10 juta rupiah sama dengan x ditambah
buka kurung x lalu dikurang 2 juta rupiah. Kemudian 10 juta rupiah sama dengan 2x, 2x itu dari
x ditambah x. Kemudian 2 juta rupiah pindah ke ruas kiri, sehingga 10 juta rupiah ditambah 2
juta rupiah sama dengan 2x, 2x sama dengan 12 juta rupiah, maka x sama dengan 12 juta rupiah
dibagi dengan 2.

P : Lalu bagaimana kesimpulannya?

S2 :Jadi hasilnya 6 juta rupiah, bu.

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban tersebut?

S2 : Tidak yakin, karena ada yang salah bu, pada tahap pertama ada salah di baris ketiga, seharusnya
ditambah tetapi saya menulisnya dikurang.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, S2 mampu dalam memisalkan objek berdasarkan masalah
matematika yang diberikan dan menuliskan model matematikanya. Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan Prasetya yang mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi matematis diukur melalui
kemampuan dalam mengubah suatu masalah matematika ke dalam model matematika [19]. Namun,
S2 masih keliru dalam menghitung operasi matematika sehingga S2 belum bisa menyelesaikan soal
dengan benar. Oleh karena itu, S2 hanya memenuhi indikator 1 dan 2 kemampuan komunikasi
matematis.

Analisis Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dengan Kemampuan Matematika
Rendah (S3)

Hasil penyelesaian soal dari S3 dalam menyelesaikan masalah matematika mengenai sistem
persamaan linear tiga variabel disajikan dalam Gambar 4. Indikator kemampuan komunikasi yang
pertama adalah written text & drawing dan kedua adalah mathematical concept relations. Siswa harus
menuliskan model matematika berdasarkan masalah matematika yang tercantum pada soal.
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Gambar 4. Jawaban S3 pada Soal No.1

Berdasarkan Gambar 4., S3 tidak menuliskan model matematika berdasarkan masalah yang
tercantum pada soal. S3 hanya menuliskan apa yang diketahui dalam soal dan tidak diubah menjadi
bentuk permisalan dengan variabel. Hal tersebut dikarenakan siswa belum mampu membaca informasi
dan memahami masalah yang terdapat pada soal [22]. Sehingga S3 juga tidak dapat menghubungkan
masalah yang terdapat pada soal sesuai dengan konsep matematika yang benar yaitu konsep sistem
persamaan linear tiga variabel.

Indikator ketiga dan keempat kemampuan komunikasi matematis adalah completion steps dan
draw a conclusion. Berdasarkan gambar 4., S3 melakukan langkah-langkah penyelesaian yaitu
langsung mengoperasikan apa yang diketahui dalam soal dengan cara operasi pengurangan namun
langkah-langkah penyelesaian tersebut tidak tepat karena tidak sesuai dengan konsep sistem
persamaan linear tiga variabel. Hal tersebut disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam melakukan
langkah-langkah penyelesaian soal dan tidak mengetahui operasi hitung yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal [23]. Selanjutnya, S3 menuliskan kesimpulan namun tidak tepat juga karena
langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan tidak tepat. Berikut hasil wawancara S3 dengan
peneliti.

P : Apakah kamu paham dengan pertanyaan nomor 1?

S3 : Saya tidak paham bu, Saya bingung dengan soal nomor 1.

P :Pada bagian apa yang membuat kamu bingung?

S3 : Saya bingung dengan soalnya pada bagian yang diketahui bu. Saya tidak tahu bagaimana cara
memisalkannya, jadi saya tidak bisa membuat model matematika dari soal itu.

P : Bagaimana kamu mendapatkan hasil Rp4.000.000,00?

S3 : Itu saya hanya mengurangi saja dari yang diketahui dari soal bu

P : Mengapa kamu mengoperasikannya dengan pengurangan?

S3 : Karena saya tidak mengerti bu jadi saya kurangkan saja

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, S3 belum mampu dalam memisalkan objek berdasarkan
masalah matematika yang diberikan dan menuliskan model matematikanya. Hal tersebut bertentangan
dengan pernyataan dari Prasetya bahwa kemampuan komunikasi matematis diukur melalui
kemampuan dalam mengubah suatu masalah matematika ke dalam model matematika [19]. S3 juga
belum dapat menghubungkan masalah ke dalam konsep matematika yang benar, melakukan langkah-
langkah penyelesaian dengan sistematis, dan menarik kesimpulan dengan benar. Sehingga S3 belum
memenuhi seluruh indikator kemampuan komunikasi matematis karena masih terdapat banyak
kekeliruan saat menyelesaikan tes uraian kemampuan komunikasi matematis.
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4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan
matematika tinggi yaitu S1 memiliki kemampuan komunikasi yang baik di mana S1 memenuhi
keempat indikator kemampuan komunikasi matematis yang ada. S1 mampu membuat dan
menghubungkan model matematika serta menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah secara
sistematis dan melakukan perhitungan dengan teliti sehingga S1 mampu menuliskan kesimpulan
secara tepat. Lalu, siswa dengan kemampuan matematika sedang yaitu S2 memiliki kemampuan
komunikasi yang cukup baik di mana S2 hanya memenuhi indikator pertama dan kedua. S2 mampu
membuat dan menghubungkan model matematika serta menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah secara sistematis namun terdapat kekeliruan dalam perhitungan sehingga jawaban akhir dan
kesimpulan yang dituliskanpun menjadi tidak tepat. Sedangkan, siswa dengan kemampuan matematika
rendah yaitu S3 memiliki kemampuan komunikasi yang kurang baik karena S3 belum memenuhi
keempat indikator kemampuan komunikasi matematis. S3 belum mampu membuat dan
menghubungkan model matematika serta belum mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah secara sistematis dan melakukan perhitungan dengan teliti sehingga S3 belum mampu
menuliskan kesimpulan secara tepat. Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada jumlah subjek
yang sedikit dan hanya dari sekolah di Jakarta. Sehingga, untuk penelitian selanjutnya dapat
menggunakan subjek siswa SMK di berbagai daerah sehingga lebih meluas dan dikaitkan dengan
variabel kemampuan matematika yang lainnya.
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